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Kunjungl Al- Aqsa

Menteri Isra‘el Mau
Picu Kekerasan Lagi

"ANGGI‘)TA Kom151 1 DPR-
" FadliZon’ mengecam kun_pungan

Menteri Keamanan Nasional
Israel Itamar Ben-Gvi ke
Kompleks Masjid Al-Agsa di
Yerusalem Timur pada Selasa
(3/1). Tindakan itu dinilai pro-
vokatif dan’ ‘'sekaligus ancaman
nyata bagi masa depan perda-
maian Palestina dan Israel. .

- Fadli menyarankan Dewan

Keamanan Persatuan Bangsa- T
Bangsa (DK-PBB) bertindak

nyata merespons tindakan sosok

yang, dikenal pembenci Arab itu,
Tldak cukup mendlskumkan,[

PBB harus bertindak nyata ¥

desaknya e 5

Ketua Badan Kerja Sama

' Antar Parlemen (BKSAP) DPR
ini juga menolak keras kega- |
- duhan yang disulut ltamar ter-
- sebut. Sehingga kunjungan
Menteri Israel it harus dikutuk. -
Komunitas internasional harus.

melakukan aksi konkret untuk
seperti itu ke depan. “Israel harus

diperlukan, harus dikucilkan

meletusnya kembali kekerasan

di Kompleks Al-Aqsa secara

khusus dan di wilayah Palestina
secara umum.

Kedua, ini merupakan anca-
man sangat serius atas status
quo Al-Agsa. Sebelumnya, pada
bulan April 2023, lebih dari
200 orang terluka di Kompleks

~ Al-Agsa lantaran provokatif

~ekstremis Yahudi.

“Fadli menjelaskan, se_]ak
1967 telah ditetapkan status
quo atas Al-Agsa. Di mana,

orang-orang Yahudi tidak boleh

berdoa di kompleks Maspd Al-
Agsa dan hanya Muslim yang

* boleh benbadah di tempat suci )

=

tersebut.

Selain itu, 1a juga menyorotl
peran Yordania sebagai kusto-
dian atau pemelihara Al-Aqsa
yahg semakin tidak efektif.
“Untuk itu perlu penguatan kem-
bali peran kustodian Yordania

- atas Al-Agsa yang saat ini seka-

_mencegah kunjungan provokatif -

<diberikan sanksi keras. Jika

dari pergaulan mternasmnal e

desak dia.

Polmkus Paﬁal Gerlndra itu

mengmgatkan dua konsekuensi

atas kunjungan teranyar politisi

garis keras sayap kanan Israel
itu ke Al-Aqgsa. Pertama; kun-

jungan itu berpotens1 memlcu'

dar simbolis,” terangnya. i
Sementara Al-Aqsa di:
wilayah Yerusalem Timur seka-
rang sepenuhnya di bawah kon-
trol Israel. Di sisi lain, Yordania
tidak memiliki kontrol apa pun
atas wilayah itu. “Jelas, Yordania

tidak bisa mehndungl Al-Aqgsd
_secara makslmal Ini situasi yang

paradoks. Komunitas interna- -
sional harus mengubah situasi
ini,” tegasnya. ® TiF iy
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